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ABSTRAK

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sector usaha yang tangguh
menghadapai tantangan dan berbagai situasi. Salah satunya ketika menghadapi
pandemic Covid-19, usaha skala kecil dan menengah mampu bertahan dan banyak yang
justru berkembang dengan pemasaran melalui media daring. Sayangnya usaha kecil dan
menengah seringkali tidak didukung dengan struktur usaha dan pemasaran yang dapat
mengikuti perkembangan zaman karena kendala modal dan sumber daya manusia. Usaha
Kecil dan Menengah di RW 04 Pulo Geulis, Babakan Pasar, Bogor menghadapi masalah
ketiadaaan foto produk yang baik dan menarik yang dapat digunakan sebagai sarana
penunjang penjualan melalui media daring. Pelatihan ini ditujukan untuk memberikan
ketrampilan memotret produk dengan baik dan menarik untuk kalangan UMKM Pulo
Geulis, Babakan Pasar, Bogor supaya dapat melakukan penjualan dengan maksimal di
media daring yang nantinya akan meningkatkan pendapatan ekonomi. Pelatihan diiukti
oleh 25 orang dari 5 RT dan mendapatkan sambutan baik dari peserta yang menyatakan
bahwa pelatihan ini sangat berguna dan membantu.

Kata kunci : Fotografi, Usaha kecil dan Menengah, Pemasaran daring

BASIC CELLULAR PHONE PHOTOGRAPHY TRAINING FOR SMALL BUSSINES IN PULO
GEULIS

ABSTRACT

Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the reliable business sectors to face
challenges and various situations. One of the situations is when facing the Covid-19
pandemic, small and medium-scale businesses survive, and many are actually developing
with online media marketing. Unfortunately, small and medium enterprises are often not
supported by a business and marketing structure that can keep up with the times due to
capital and human resource constraints. Small and Medium Enterprises in RW 04 Pulo
Geulis, Babakan Pasar Bogor are facing the problem of unpropper photos that are used
as supporting sales through online media. This training aimed to provide well and
attractive product photography skills for the MSMEs in Pulo Geulis, Babakan Pasar Bogor
so that they can make maximum sales in online media to increase their economic income.
The training was participated by 25 MSMEs from 5 RTs and received a good response
from the participants that stated that this training was useful and helpful.
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PENDAHULUAN

Salah satu sector usaha yang tangguh bertahan terhadap tantangan adalah sektor
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor usaha ini sering dapat bertahan dari masalah
yang menerpa karena dilakukan dengan organisasi ramping dan dilatarbelakangi oleh
orang-orang yang ulet untuk bertahan. Salah satu contoh adalah ketika pandemic Covid-
19. Usaha besar banyak yang melakukan pemutusan hubungan kerja karena mengalami
krisis, sementara UMKM banyak yang bertahan dan justru berkembang setelah proses
penyesuaian diri yang dilakukan. UMKM mempunyai peranan strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional, terbukti pada waktu Indonesia mengalami krisis yang
terjadi beberapa waktu lalu, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) lebih tangguh
dalam menghadapi realita tersebut(Hafni & Rozali, 2017).

Selain dapat bertahan, UMKM juga sering menjadi jaring pengaman sosial maupun
ekonomi, karena UMKM dapat menjadi peralihan dari karyawan yang mengalami
pemutusan hubunga kerja dari perusahaan-perusahaan besar akibat pandemic Covid-19.
Banyak karyawan yang mengalami pemutusan hubungan kerja beralih menjadi
pengusaha UMKM untuk bertahan Hidup. UMKM dalam perekonomian nasional dipandang
memiliki peran penting dan strategis( et al., 2019).

Salah satu cara yang ditempuh oleh pengusaha UMKM untuk bertahan adalah
dengan melakukan pemasaran melalui media daring mengikuti perkembangan zaman.
Pemasaran melalui media daring dapat menembus sekat jarak, ruang dan waktu antara
pembeli dan penjual. Antara pembeli dan penjual tidak perlu bertemu secara langsung
untuk bertransaksi. Cukup memanfaatkan media daring, transaksi bisa dilakukan dengan
baik. Pengelolaan media sosial dan e commerce yang baik berimplikasi pada
kemungkinan terjadinya kenaikan omset(Trulline, 2021).

Salah satu modal utama yang diperlukan oleh pengusaha UMKM untuk
memasarkan produknya melalui media daring adalah foto produk yang jelas, baik dan
menarik. Foto mewakili produk yang ditawarkan oleh produsen maupun penjual daring.
Melalui foto pembeli dapat mengetahui produk dengan baik, sehingga foto adalah modal
utama pelaku UMKM untuk berjualan melalui media daring.

Sayangnya pengusaha UMKM seringkali tidak memiliki foto yang baik dan menarik
karena factor ketidaktahuan. Para pemilik usaha sebetulnya dapat memanfaatkan telepon
genggam yang dimiliki sebagai alat fotografi, dan memanfaatkan cahaya matahari serta
perlengkapan yang dimiliki untuk menghasilkan foto produk. Factor ketidaktahuan
menyebabkan kendala ini tidak teratasi.



Dosen dan mahasiswa FISIP Uhamka memiliki program pengabdian masyarakat
yang berusaha memberikan pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi
masyarakat. Oleh karenanya dosen dan mahasiswa FISIP Uhamka berusaha membagikan
ilmu yang dikuasai kepada masyarakat. Salah satunya adalah dengan memberikan
pelatiha fotografi dasar dengan memanfaatkan telepon genggam, kepada masyarakat
RW 04 Pulo Geulis Babakan Pasar Bogor supaya pelaku UMKM memiliki foto produk yang
representative dan berguna untuk mendorong penjualan melalui media daring.

METODOLOGI PELAKSANAAN

Pelatihan fotografi dasar menggunakan telepon genggam dilaksanakan dengan 2
cara. Pertama adalah pemberian materi dengan penjelasan. Dalam kegiatan ini, peserta
diberi penjelasan dan materi tentang foto produk yang baik. Komponen utama foto yang
baik akan mempertimbangkan empat hal dalam pengambilan gambarnya. Komponen
tersebut adalah 1) tata cahaya, 2) komposisi, 3) efek gerak, 4) fokus atau ruang tajam.

Gambar 1. Penjelasan tentang komponen fotografi dasar kepada pengusaha UMKM RW
04 Pulo Geulis

Pelatihan dilakukan di Kelenteng Pankho Bio yang berada di tengah wilayah Pulo
Geulis dan menjadi ikon dan symbol kerukunan bagi masyarakat yang memiliki latar
belakang beraneka ragam. Peserta pelatihan sebanyak 25 orang pemilik UMKM ditambah
12 orang pemuka masyarakat yang aktif dalam pelestarian kegiatan di Pulo Geulis.



Setelah pemberian materi, peserta diajak untuk mengenali telepon genggamnya
masing-masing. Banyak di antara peserta yang memiliki telepon genggam dengan fitur
yang baik tetapi tidak dapat memanfaatkan dengan maksimal karena factor
ketidaktahuan.

Setelah itu, peserta dibimbing untuk melakukan praktek langsung memotret
produk yang mereka miliki dengan telepon genggam yang dimiliki dan memanfaatkan
cahaya matahari dan property sederhana yang dimiliki. Praktek dibimbing langsung oleh
dosen dan mahasiswa FISIP Uhamka yang memiliki pengetahuan

Gambar 2. Praktek fotografi langsung menggunakan telepon genggam didampingi
mahasiswa dan dosen Uhamka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini dilatarbelakangi kondisi UMKM di RW 04 Pulo Geulis yang memiliki
potensi wisata, memiliki potensi UMKM yang besar tetapi tidak bisa mengembangkan
karena tidak dipasarkan melalui media daring, kalaupun dipasarkan belum maksimal.
Permasalahan ini salah satunya karena pemilik UMKM di Pulo Geulis tidak memiliki foto
produk yang menarik, padahal mereka memiliki telepon genggam yang dapat
dimanfaatkan.

Pelatihan dilakukan dengan pemberian pengetahuan dan praktek tentang dasar
fotografi sebagai berikut :

1. Tata cahaya.
Pencahayaan dalam fotografi dapat memanfaatkan cahaya alami maupun cahaya
buatan. Cahaya alami adalah cahaya yang didapatkan dari alam seperti sinar
matahari, bulan, bintang. Sementara cahaya buatan adalah cahaya yang



didapatkan karena dibuat oleh manusia, seperti lampu, lilin, api unggun, dan
sebagainya. Semua dapat dimanfaatkan untuk membuat foto yang baik dan
menarik. Selain itu arah cahaya juga berpengaruh terhadap hasil foto. Cahaya dari
depan akan membuat produk terlihat datar dan mengurangi dimensi. Sementara
cahaya yang berasal dari samping dapat memberi efek dimensi produk. Cahaya
dari atas dapat memberi efek dramatis, dan cahaya dari arah belakang produk
dapat membuat gambar siluet. Sementara cahaya yang berasal dari bawah sering
digunakan untuk mengimbangi cahaya atas yang terlalu kuat.

2. Komposisi.
Saat akan memotret, komposisi harus diperhatikan dengan baik. Penataan produk
yang baik akan membuat foto terlihat estetik. Hal yang perlu diperhatikan dalam
komposisi adalah jangan meletakkan produk terlalu banyak, dapat memanfaatkan
aneka property untuk membuat komposisi yang menarik.

3. Efek gerak.
Efek gerak adalah efek yang akan membuat gambar lebih hidup. Efek gerak
misalnya dimanfaatkan untuk produk minuman dengan menangkap gerakan
minuman yang menetes.

4. Fokus atau ruang tajam.
Fokus atau ruang tajam adalah gambar yang memberi ketajaman tertentu pada
obyek tertentu. Ketajaman ini akan membuat produk tertentu menjadi lebih
menonjol dibanding produk yang lain.

PEMAHAMAN PESERTA PELATIHAN

Peserta pelatihan yang berjumlah 25 pemilik UMKM menyatakan bahwa pelatihan
ini bermanfaat dan memberi pengetahuan baru yang sebelumnya tidak mereka ketahui.
Para peserta menyatakan bahwa selama ini hanya memanfaatkan telepon genggam yang
mereka miliki sebagai alat komunikasi dan menggunakan untuk memotret dengan mode
otomatis sehingga tidak memperhatikan fitur yang dimiliki. Pemahaman dan pemdapat
mereka tergambar dalam pre test dan post test yang dilakukan dan dapat dinyakan dalam
bagan sebagai berikut.



Columnil

® menyatakan
pelatihan
bermanfaat

Peserta menyatakan sebagian besar dari mereka (24 orang) belum pernah
mengetahui tentang prinsip tata cahaya, komposisi, efek gerak, dan fokus dalam
fotografi. Satu orang menyatakan pernah mengetahui hal tersebut.

B Mennyatakan sebelumnya
belum pernah mengetahui
mengenaik tata cahaya,
komposisi, efek gerak, dan
fokus

B Menyatakan sudah pernah
mengetahui tentang tata
cahaya, komposisi, efek
gerak, dan fokus

Semua peserta menyatakan setelah mengikuti pelatihan mereka mengetahui
prinsip dasar fotografi dan akan menerapkannya untuk memotret produk mereka.



= Menyatakan lebih memahami prinsip dasar fotografi

SIMPULAN

Dari tanggapan yang diberikan peserta pelatihan semua menyatakan bahwa
pelatihan bermanfaat dan berguna bagi pelaku UMKM di RW 04 Pulo Geulis dan
diharapkan dapat meningkatkan penjualan secara daring untuk UMKM.

Peserta berharap ada pelatihan serupa yang dapat diaplikasikan secara langsung
untuk masyarakat dan berharap ada pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kapasitas
UMKM Pulo Geulis.
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